
123 

 

BAB VI 

KESIMPULAN 

A. KESIMPULAN  

Setelah melakukan penelitian dengan mengumpulkan data-data yang 

diperlukan dan dianalisis dengan teori yang dipaparkan, yaitu dari hasil 

penelitian yang dilakukan, mengenai penelitian tentang upaya dewan asātiż 

dalam mengembangkan karakter religius santri di Pondok Moden Al-Islam 

Sukomoro Kabupaten Nganjuk, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.  Dengan adanya berbagai macam metode pembentukan karakter 

merupakan kegiatan yang tentunya menjadi bentuk-bentuk dari upaya 

asātiż mengembangkan karakter religius santri. Tidak hanya itu saja 

dengan adanya kegiatan-kegiatan yang ada di Pondok santri lebih 

mendisiplinkan diri terhadap semua kegiatan yang berkaitan dengan 

ajaran agama islam. yaitu memberikan pembinaan dan ketauladanan 

melalui berbagai macam kegiatan seperti salat berjamaah, tadarus al-

Qur’an, darsul iḍafah, salawat barzanji (ḥadrah), muḥaḍarah, qiyamul 

lail, dan istigoṡah dalam menanamkan akhlakul karimah pada santri yang 

mampu menjunjung tinggi nilai keadilan yang secara mutlak hanya 

karena Allah. Dengan adanya bentuk ta’zīr yang mendidik tentunya telah 

menciptakan upaya mengembangkan karakter religius yang diciptakan 

dari sebuhan hukuman yang didapatkan oleh santri. Karakter religius di 

Pondok Modern Al-Islam adalah hasil dari penanaman karakter yang 
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diupayakan oleh dewan asātiż melalui kegiatan-kegiatan rutinitas santri 

setiap harinya. 

2. Dalam setiap kegiatan tentunya dapat membentuk nilai-nilai karakter 

yang bisa dikembangkan dalam diri santri terutama di pondok modern 

Al-Islam ini sangat terlihat jika santri sudah menjabat sebagai organisasi 

pelajar pondok modern (OPPM), disinilah santri mulai mengembangkan 

nilai nilai karaker yaitu mempunyai rasa tanggung jawab, peduli kepada 

santri lain, mempu mengamalkan ajaran agama islam dan suka memiliki 

sikak ukhuwah islamiyyah. Tidak hanya itu saja nilai-nilai yang 

terbentuk dari upaya dewan asātiż ini juga bertujuan agar santri lebih 

dekat dengan Allah, mengamalkan ajaran serta menjadi tauladan kepada 

yang lainnya. Dengan adanya berbagai macam kegiatan yang disajikan 

maka tentunya tumbuh nilai-nilai religius sadar beribadah, cinta Allah 

dan Agama, cinta Rosul, jujur, disiplin, dan bertanggung jawab serta nilai 

ukhuwah islamiyyah. 

B. SARAN 

Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di Pondok Modern 

Al-Islam Sukomoro Kabupaten Nganjuk, terutama yang berkaitan dengan 

pengembangan karakter yang diupayakan oleh dewan asātiż melalui berbagai 

kegiatan yang ada di Pondok, perkenankan penulis memberikan beberapa 

masukan atau saran-saran guna untuk meningkatkan keevektivitasan 

pendidikan yang ada di Pondok Modern Al-Islam. 
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1. Sebagai Pondok Modern yang tentunya berbasis pendidikan agama 

termasuk pendidikan akhlak, hendaknya mempunyai kurikulum tentang 

pendidikan akhlak atau karakter. Agar dapat di jadikan sebuah pedoman 

dan untuk memudahkan bagi pendidik dalam menyampaikan pesan moral 

yang terkandung dalam setiap kegiatan sebagai proses pembentukan 

maupun pengembangan karakter religius santri. 

2. Dengan adanya berbagai kegiatan-kegiatan yang ada di Pondok Modern 

Al-Islam yang mengarah pada pembentukan karakter (akhlak) para santri 

yang selama ini terlaksana semoga kedepannya lebih baik lagi dan bisa 

berjalan secara istiqomah 

3. Kepada para asātiż semoga selalu menjadi teladan para santri yang di 

didik, selalu memberikan yang terbaik untuk para santri dan menjadikan 

pribadi santri sebagai generasi yang tidak hanya cerdas namun 

berakhlakul karimah dan bisa menjadi suri tauladan (contoh) seperti nabi 

Muhammad SAW. yang beriman, dan bertaqwa. 

4. Bagi segenap santri Pondok Modern Al-Islam khusunya, jangan pernah 

lelah dan lengah dalam menuntut ilmu, selalu berusaha menjadi yang 

lebih baik lagi. jadikan kebiasaan di Pondok menjadi kebiasaan di 

lingkungan masyarakat ketika kamu sudah lulus. 

5. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagi bahan tambahan referensi sehingga peneliti selanjutnya 

dapat melakukan penelitian yang lebih sempurna dan lebih baik lagi, 



126 

 

terutama berkaitan dengan upaya dewan asātiż dalam mengembangkan 

karakter religius santri di Pondok Pesantren. 
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